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PELAKSANAAN EVALUASI RANAH AFEKTIF DAN
PROBLEMATIKANYA
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMA NASIMA SEMARANG

Penelitian ini dilakukan untuk mengetaheligzsanaan evaluasi ranah afektif
dan problematikanya pada mata pelajaran pendiddgama Islam di SMA
Nasima Semarang dan disini akan menyajikan haselg@n di sekolah Islam
tersebut.

SMA Nasima adalah sekolah Islam yang bealam naungan Yayasan
Pendidikan Islam Nasima, yang merupakan suatu nsigbendidikan yang
bernuansakan Islam dalam kegiatan pembelajaran unadplam lingkungan
sekolah, dalam kegiatan sehari-hari di sekolahasiBarus sesuai dengan nilai-
nilai keagamaan sebagaimana dengan tujuan utamiyauntuk membentuk
peserta didik yang berilmu dan berakhlakul karinraaka SMA Nasima dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan metode bilingiaa kurikulum yang
digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi¢&l SP) yang dipadukan
dengan program-program khas ke-Nasima-an. KTSP géegnbangkan sekolah
bercirikan: melaksanakan kegiatan pembelajaran yaergokus pada peserta
didik, kegiatan tersebut dengan mengembangkanikitaat pola belajar yang
menyenangkan, menantang, dan kontekstual, penilmdmasis kelas, penilaian
ini bersifat internal, sebagai bagian dari prosemlpelajaran, orientasi pada
kompetensi, dan berpedoman pada kriteria ketuntasiajar*

Sesuai dengan tujuan pendidikan yang secatan harus mengarah kepada
tiga kompetensi yaitu kognitif, afektif dan psikomoek. Disamping
melaksanakan pembelajaran, juga melaksanakan swaRelaksanaan evaluasi
ini harus seimbang, antara kognitif, afektif dankpsiotorik. Akan tetapi,
kenyataan yang banyak terjadi di lapangan bahwakgahaan evaluasi hanya
mengarah pada dua ranah yaitu kognitif dan psikomotOleh karena itu guru

'Dokumen Kurikulum SMA Nasima, http://www.nasimaedu.com/unit_sma.php?go=1, 20
Februari 2010, him. 3.

35



36

PAI di SMA Nasima berusaha untuk melakukan evalaésktif yang memang
belum mendapatkan perhatian khusus, walaupun erafdektif ini termasuk
sulit, karena banyaknya metode yang digunakan.uasalini untuk melihat

bagaimana mata pelajaran PAI itu terinternalisakard diri siswa.

A. Pelaksanaan Evaluasi Ranah Afektif Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Issam di SMA Nasima Semarang
Dari hasil penelitian dengan cara wawanaatvaervasi dan dokumentasi,
bahwa pelaksanaan evaluasi afektif mata pelajgrandilakukan beberapa
tahap, dari mulai perencanaan, pelaksanaan, anahsnpai pelaporan hasil
evaluasi, untuk lebih jelasnya akan diuraikan sablagrikut:
1. Perencanaan Evaluasi Ranah Afektif
a. Pengertian evaluasi ranah afektif
Menurut guru mata pelajaran PAI di SMA Masibapak H. Muh.
Arifin, S.Ag., evaluasi ranah afektif adalah upayang dilakukan
secara sistematis dan spesifik untuk mengukur daenilan
perkembangan sikap peserta didik sebagai hasil ptases belajar
mengaja’ Ranah afektif pada dasarnya adalah pemahamanitanak
sendiri, anak yang konsep dasar pemahamannyagdze,anak akan
berbuat dan bertingkah laku dengan baik, sebalilamgk yang dasar
pemahamannya tidak baik, perbuatannya pun akaradidigak baik.
Jadi pemahaman awal anak akan mempengaruhi termagiagulinya
sikap dan perilakunya. Anak yang afektifnya bailpatadilihat dari
perilakunya yang mencerminkan adanya internalisidei-nilai agama
yang telah tertanam dalam diri anak tersébBiswa juga menyadari
bahwa penilaian afektif ini sangat penting, karantuk memperbaiki
akhlak dan kepribadian peserta didik, sebagai ltsil pembelajaran

PAI di kelas, dan karena akhlak yang baik akan befaat bagi

’Hasil wawancara dengan bapak H. Muh. Arifin gurd BMA Nasima, 19 Januari 2010
R
Ibid.
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dirinya maupun bagi masyarakat di lingkungan sehyid
Pelaksanaan evaluasi afektif pada mata pelajarah b@Aar-benar
telah dilakukan di sekolah ini, dan evaluasi inga# penting sekali
karena siswa tidak hanya menguasai ranah kograitif mbikomotorik
saja, akan tetapi justru akhlak yang lebih penting.
b. Tujuan evaluasi ranah afektif
Menurut pak H. Arifin, tujuan dari pelaksam evaluasi afektif di
SMA Nasima adalah untuk mengetahui seberapa jakdp ssiswa
dalam proses belajar mengajar, apakah nilai-ndaigklajaran PAI itu
telah dikuasai peserta didik atau belum. Nilaiindesini adalah nilai
kebaikan yang diajarkan dalam pelajaran PAI, maalkopan santun
terhadap guru, teman sekolah dan terhadap lingkusekolah. Siswa
yang sudah tahu tentang sopan santun terhadap onatke ketika
berhadapan ataupun berbicara dengan guru diharsgsami dengan
apa yang telah diajarkan oleh guru PAI.
c. Fungsi evaluasi ranah afektif
Fungsi pelaksanaan evaluasi afektif di SNBsima adalah untuk
memotivasi anak untuk berbuat yang lebih baik laggk yang sudah
melakukan kebaikan diberikan penghargaan, sehinggan
mendorong mereka untuk berbuat yang lebih baik Bgilangkan bagi
anak yang telah melakukan keburukan di sekolalerittién bimbingan
dan nasihat untuk tidak mengulangi perbuatannyaluasi afektif ini
juga berfungsi sebagai keputusan guru PAI dalamemtekan boleh
atau tidaknya siswa mengikuti ujian nasiohal.
d. Prinsip evaluasi ranah afektif
Prinsip evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaatuasi

afektif di SMA Nasima ada tiga, yaitu sebagai betrik

*Hasil wawancara dengan Husna siswa kelas XI BSebruari 2010.
°Hasil wawancara dengan bu kepala sekolah, 18 Fel2QE0.
®Hasil wawancara dengan bapak H. Muh. Arifip, cit.
7 .
Ibid.
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1) Komprehensif (menyeluruh)

Pelaksanaan evaluasi afektif di SMA Nasidilkukan
secara menyeluruh, guru menilai dari aspek sikap merilaku
keagamaan siswa, kedua aspek tersebut masih begtofaal,
sedangkan yang bersifat individu belum semua dila&kan, hal
ini karena instrumen evaluasi yang cukup banyak.

2) Mengacu pada tujuan

Pada prinsipnya pelaksanaan evaluasi &@k8MA Nasima
tetap harus mengacu pada tujuan yang telah dirakaan dan
tujuan penilaian afektif disini disesuaikan dengaateri pelajaran
yang telah diajarkan pada semester sekarang, damya harus
sesuai dengan visi sekolah, yaitu membimbing anakgy
berakhlakul karimah.

3) Obyektif

Dalam pelaksanaan evaluasi afektif di SMAasitha
dilakukan secara obyektif sesuai dengan kompeiasitingkat
kesalahan anak, kalau anak melanggar tata terkiblate maka
disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan. gbam tidak
pernah metacklist anak.

. Perumusan tujuan evaluasi ranah afektif

Sebagaimana telah dijelaskan diatas babpart evaluasi afektif
adalah untuk mengetahui sikap siswa, apakah sdengan nilai-nilai
agama Islam atau belum. Perumusan tujuan evaluegtifaini
bertujuan untuk menjadi patokan guru PAI dalam #ksglaakan
evaluasi afektif di lapangan, sehingga guru mefmgetaarah
berjalannya evaluasi. Guru PAIl di SMA Nasima mentbsendiri
perumusan tujuan tersebut. Perumusan tujuan afekiih pelajaran
PAI disini adalah kompetensi dasar dan indikatosilhdelajar
disesuaikan dengan materi pelajaran per bab da&mssmester. Dan
indikator hasil belajar ini dijelaskan oleh guruika akan memberikan

pelajaran di kelas. Untuk indikator diluar kelaslath perilaku siswa
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yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan dengan kukén
pengamatan terhadap siswa secara langsung.

2. Pelaksanaan Evaluasi Ranah Afektif
Pelaksanaan merupakan kegiatan terpeaingseluruh rangkaian
evaluasi afektif, kegiatan evaluasi afektif matdajpean PAI di SMA
Nasima dilaksanakan sesuai dengan perencanaansyday) di rancang
sebelumnya. Guru sebagai subjek dari pelaksanaatuasv harus
memanfaatkan waktu sebaik mungkin sehingga akdaksama dengan
baik .
a. Waktu pelaksanaan evaluasi ranah afektif
Waktu pelaksanaan evaluasi afektif matajpedn PAI di SMA
Nasima dilakukan tidak setiap hari, evaluasi afekiiéngan cara
observasi hanya dilakukan ketika guru berada dardakelas untuk
kegiatan pembelajaran, karena guru PAI hanya betaldan kelas satu
minggu sekali dan untuk observasi dilakukan dalangka waktu satu
semester dan untuk penilaian dengan skala sikagutidn satu kali
dalam satu semester dan materinya disesuaikan mepgia mata
pelajaran PAI yang telah diajarkan, baik di dalatak maupun di luar
kelas, dan pelaksanaan evaluasi afektif bentuk rease ini
bekerjasama dengan guru wali kelas dan guru BKiuBekerjasama
ini adalah dalam evaluasi model observasi.
b. Teknik evaluasi ranah afektif
Teknik yang digunakan untuk mengevaluasahaafektif mata
pelajaran PAI di SMA Nasima adalah sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi secara langsung terhadap préawa di sekolah
ini dilakukan baik di dalam kelas ataupun di luafals dan guru

tidak membawa buku kecil atau catatan khusus dasilpentuk

8y 1L:
Ibid.
®Hasil wawancara dengan bapak H. Muh. Arifin, 26u3an2010.
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mencatat tentang prilaku siswa yang muncul sedbgatiba, di
dalam kelas guru mengamati terhadap perilaku pedetik ketika
mengikuti pelajaran. Kemudian observasi di luaagediswa yang
kebetulan melakukan pelanggaran tata tertib sekdtamudian
ditindaklanjuti dengan ditegur kemudian dinaselt#tn saat itu
dilakukan penilaian langsung oleh gdfu.
Wawancara langsung

Wawancara langsung ini diberikan kepadawasisyang
melanggar atau melakukan kasus tertentu di sekolaknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara bebhisgga
guru dapat memberikan pertanyaan sendiri tanpashaengacu
pada pedoman wawancara. Biasanya wawancara langsstng
akan lebih mengena, karena ketika guru wawancangsieg
secara pribadi maka guru akan mengetahui apa yabenarnya
ada dalam diri siswa.
Skala sikap

Teknik skala sikap ini dilakukan denganacanemberikan
sebuah formulir kepada semua peserta didik yangisiber
pernyataan-pernyataan tentang sikap, perilaku éadragaan yang
dilakukan oleh siswa sebagai hasil dari pembelajanaata
pelajaran PAI, kemudian siswa memberikamek list dengan
pilihan sesuai dengan keyakinan dan kejujuran siSkala sikap
ini dibuat atas inisiatif guru PAI sendiri dan disaikan dengan
sub pokok bahasan pelajaran PAIl yang sudah disjadan
kebiasaan perilaku siswa baik di sekolah atau miah!* Dibawah
ini adalah contoh instrument evaluasi afektif mp#dajaran PAI
kelas XI di SMA Nasima Semarang:

Internalisas Akhlag Al-karimah yang I slami

% hid.
pid.
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Isilah pernyataan-pernyataan berikut sesuai dekgadaan yang ada pada

dirimu dengan cara memberi tanda cek list.

No Pernyataan SelaluKadang?2| Jarang| keterangan
1 | Orang yang berlemah

lembut dalam

masyarakat akan

N\

disenangi orang banya
2 | Sebagai pelajar muslim
yang baik dalan
mengikuti pembelajarar
di kelas hendaklah
memperhatikan tidak
bicara sendiri, dan akt|f
mengikuti pelajaran
3 | Sebagai seorang muslim

kita wajib
melaksanakaralat lima
waktu

4 | Sebagai seorang muslim
hendaknya berperilak
yang islami  sesuai
ajaran al-Qur'an da
Rasul

5 | Sebagai muslim selalu
membaca Al-Qur'an
setiap hari walaupun
satu ayat

[

=)

c. Aspek yang dievaluasi

Aspek-aspek yang dinilai di dalam mengeasiluanah afektif

mata pelajaran PAIl antara lain:

1. Sikap

Sikap peserta didik di lingkungan sekolatak selalu
diperhatikan oleh guru PAI setiap saat ketika beerddsekolah,
akan tetapi diperhatikan ketika siswa berhadapagateguru baik
di dalam kelas ketika mengikuti proses belajar nagargataupun di

luar kelas atau ketika guru melihat siswa yang nggar tata tertib

“Dokumen,Instrument Penilaian Afektif Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA Nasima, 8
Februari 2010.
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sekolah. Sikap yang di perhatikan oleh guru PAtaliam kelas
adalah sikap siswa terhadap mata pelajaran PA&psikrhadap
guru dan sikap terhadap proses belajar mengajaeitdiri.
a) Sikap terhadap Mata Pelajaran PAI
Sikap terhadap mata pelajaran dapat didaat persiapan
siswa ketika mengikuti proses belajar mengajaretiagk yaitu
dengan membawa buku pelajaran PAI, dan buku catatan
b) Sikap terhadap Guru
Sikap siswa terhadap guru dapat dilihatikketsiswa
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dam ma
melakukan perintah guru ketika siswa melakukan bikegin
dalam kelas yang dapat mengganggu siswa yang lain.
Sedangkan mereka (yang minat terhadap pelajarap jBga
ingin proses belajar mengajar berjalan dengan'Baik.
c) Sikap terhadap proses belajar mengajar
Sikap terhadap proses belajar mengajar dapat diliha
ketika kegiatan pembelajaran dimulai sampai derggesai,
siswa yang memiliki minat besar terhadap pelaj&ah akan
terlihat antusias dan aktif mengikuti jalannya petajaran,
sedangka siswa yang tidak begitu minat akan tenihaif atau
bahkan tidak tidak memperhatikan pembelajaran demngaa
ribut sendiri dengan temannya.
2. Perilaku keagamaan
Kebiasaan keagamaan ini yaitu melaksanakéinitas pagi
seperti shalat dhuha berjamaah dan mujahadah askhasha
sebelum masuk kelas, pembacaan surat-surat peadgkdypandu
oleh wali kelas, shalat dzuhur berjamaah atau shaila’'at
berjamaah bagi siswa laki-laki dan shalat asharjaimeah.

Kegiatan ini selalu diperhatikan guru PAI dan waesiswaan,

“Observasi proses belajar mengajar, 29 Januari 2010.
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guru PAI memandu siswa kemudian waka kesiswaan yang
mengawasi siswa yang sedang melaksanakan $halat.
d. Macam Penilaian Ranah Afektif
Ada dua macam pelaksanaan evaluasi afdkt8MA Nasima,
yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil belajar.
1) Evaluasi Proses
Evaluasi proses ini dilakukan di dalam pelajaran di
kelas, evaluasi yang di amati adalah sebagai keriku
a) Kerapian pakaian
Seragam sekolah di SMA Nasima yang harus dipakai
oleh semua siswa harus sesuai yang ada dalam naeratu
sekolah®®
b) Cara duduk
Bagi siswa yang minatnya positif terhadap pelajaran
PAI, akan terlihat dari cara duduknya, yaitu segigngan
etika yang mencerminkan siswa yang sedang menerima
pelajaran, akan bersikap tenang mendengarkan meteg
disampaikan gur&®
c) Kehadiran dalam kelas
Kehadiran dalam kelas akan menambah nilai
tersendiri bagi siswa, kehadiran siswa merupakéah ssatu
syarat untuk bisa mengikuti ulangan semesteran, dan
kalaupun siswa tidak hadir dalam kelas, harus mekdre
surat ijin dari orang tua mengapa siswa tidak bgkart’
2) Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi hasil belajar ini diamati ketika siswadukr di luar

kelas, perilaku yang diamati yaitu:

14,
Ibid.
“Observasproses belajar mengajar, 8 Februari 2010.

"®Hasil observasi proses belajar mengajar, 18 Fet20a0.
17§ ta:
Ibid.
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a) Tingkah laku di luar kelas
Interaksi siswa diluar kelas selalu mentigpahatian dari
guru, bagaimana ketika siswa bermain dengan teman-
temannya, bagaimana ketika bertemu dengan guruyapan
dan mencium tangan atau tidak. Dan ini menjadi gang
jawab semua guru terhadap kebiasaan siswa di élask
b) Pembiasaan keagamaan
Pembiasaan keagamaan ini harus diikuti séshua siswa
yaitu melaksanakan rutinitas pagi seperti shalauhdh
berjamaah dan mujahadah asmaul khusna sebelum masuk
kelas, pembacaan surat-surat pendek yang diparmetiuvedli
kelas, shalat duhur berjamaah atau shalat jum’garnaah
bagi siswa laki-laki dan shalat ashar berjamaatygidtan ini
selalu diperhatikan guru PAI dan waka kesiswaamy drAl
memandu siswa kemudian waka kesiswaan yang mengawas

siswa yang sedang melaksanakan shalat.

3. AnalisisHasl Evaluasi Ranah Afektif

Analisis hasil penilaian afektif di SMA Nam, yaitu dengan
mengumpulkan data hasil penilaian afektif kemudiambil kesimpulan
dengan memberikan skor kepada setiap anak untuknhé@n nilai yang
sesuai dengan kompetensi masing-masing anak. Dsih deailaian ini
diklasifikasikan dengan ketentuan untuk anak yakgpsya sangat baik
itu skornya antara 81-100, sedangkan anak yangdkaiknya antara 69-
80, dan untuk anak yang tidak baik atau kurangkiornya dibawah 69.
Kalau anak mendapatkan nilai sikapnya dibawah i@@k tdiperbolehkan

mengikuti ujian nasional, dan sudah pasti tidakdt

4. Pelaporan Evaluasi Ranah Afektif

®Observasi sekolah, 29 Januari 2010.
“Hasil wawancara dengan bapak H. Muh. Arifin, 2 Eebir2010.
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Dari hasil yang telah diperoleh dalam ps#adaan evaluasi afektif di
SMA Nasima menunjukkan bahwa rata-rata siswa meoigdernilai
perilaku dalam kategori baik, yaitu skor nilai aat®9-80. Dan bentuk
laporannya diberikan kepada wali kelas kemudianadikkan dalam

raport untuk orang tua wali siswa dan siswa itudgen

B. Problematika Konseptual Evaluasi Ranah Afektif di SMA Nasima
Dari proses pelaksanaan evaluasi afektifanpelajaran PAI, terdapat
beberapa problematika konseptual yang harus mepgtiatian bagi guru
PAI, problem tersebut adalah sebagai berikut:
1. Belum ada rambu-rambu pelaksanaan evaluas afektif dari
pemerintah
Dalam pelaksanaan evaluasi afektif matajgeln PAI belum ada
semacam rambu-rambu tertentu yang harus dijadikarmna baik dari
pemerintah maupun dari departemen pendidikan agamengenai
pelaksanaan evaluasi afektif. Dalam setiap pertanrM@MP PAI juga
tidak dibahas mengenai bagaimana evaluasi afekikshnakan, yang
paling dominan adalah evaluasi ranah kognitiffiya.
2. Belum adanya perangkat yang jelas tentang penilaian afektif di
Departemen Agama
Perangkat yang dimaksud disini adalah sepguan, metode serta
aspek yang dievaluasi belum ada kejelasan darikidurn di SMA
Nasima, karena belum ada buku pedoman tentanganafektif. Dalam
melaksanakan evaluasi afektif di sekolah, guru masnggunakan buku
panduan penilaian yang diberikan oleh departememmaguntuk mata
pelajaran pendidikan agama Islam.

2 pid.
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C. Problematika Operasional Evaluasi Ranah Afektif di SMA Nasima
Problematika operasional dalam pelaksanaan evataash afektif di
SMA Nasima ada tiga yaitu:
1. Evaluasi afektif memerlukan banyak waktu
Dalam pelaksanaan evaluasi afektif ini m#unkan tenaga dan waktu
yang cukup banyak, sehingga pada penilaian afeigth pelajaran PAI di
SMA Nasima semuanya belum maksimal. Biasanya haleysat
pengamatan atau dengan skala sikap antara perthakagian buruk lebih
banyak yang mana. Karena kalau mengevaluasi sewhvéedu atau satu
persatu maka waktunya sebagian akan habis untultaijpen di SMA
Nasima penilaian afektifnya secara umum ke senswéasi
2. Evaluas afektif sulit, karena berkaitan dengan perasaan dari siswa.
Untuk menilai perasaan siswa memang sditena perasaan siswa
tidak bisa dilihat dengan kasat mata, dan guru akangetahui ketika
melihat siswa ketika berinteraksi dengan temani, i@ berbicara, dan
cara berperilaku. Biasanya anak akan mengatakarg \aaik-baik
dihadapan karena takut akan mendapatkan nilai jgdeky
3. Tidak adanya kerjasama dalam evaluas afektif ke semua guru dan
karyawan di sekolah
Dalam pelaksanaan evaluasi afektif matajpen PAI di SMA
Nasima kalau harus bekerjasama dengan semua guarkadgawan yang
ada di sekolah memang sulit, karena tidak semua guengetahui teknik
evaluasi afektif dan mau melaksanakan evaluasitibféderjasama ini
hanya dilakukan dengan guru BK dan waka kesiswkaena konsep dari
PAI di SMA Nasima lebih banyak pembiasaan prilakeagamaan,
contohnya seperti shalat berjamaah guru PAI yangnanedu siswa

sedangkan guru BK yang mengawasi siswa.
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D. Solus Atas Problematika Konseptual dan Problem Operasional Evaluasi
Afektif

Dari beberapa problematika yang ada dalam pelaksagnaluasi ranah

afektif di atas guru PAI juga mempunyai solusi yadgpat mengatasi

problematika tersebut, antara lain:

1. Problematika Konseptual

a. Harus ada rambu-rambu pelaksanaan evaluasi afektif

b.

Agar penilaian afektif berjalan dengan bad&mbu-rambu harus
ada dari pihak yang berwenang dalam hal ini adgamerintah
departemen agama, atau dari sekolah sendiri mentmiahtuan-
ketentuan tentang pelaksanaan penilaian afektifngga guru sebagai
pelaksana di lapangan itu bisa melaksanakan evafelgif dengan
lebih baik, lebih efektif dan lebih terar&h.

Harus ada perangkat kurikulum di Departemen Agama

Di dalam sekolah harus ada perangkat yagwjadi acuan dalam
melaksanakan evaluasi afektif khususnya dari kepakilah dalam
hal ini adalah kurikulum yang ada di SMA Nasima,g&aana
gambaran tentang cara-cara dalam melaksanakanasvaligktif ini,
dari mulai tujuan, teknik dan aspek apa saja yamgshdievaluasi,

tanpa harus menunggu dari pemerintah departememaaga

2. Problematika Operasional

a. Membuat rencana dan jadwal penilaian

Karena evaluasi ini memerlukan waktu yargnyak, guru
sebelum menilai harus sudah mempunyai rencanajgiaggmengenai
teknik dan metode yang akan digunakan dan aspekapagang akan
dievaluasi, sehingga ketika guru melaksanakan asalidak merasa

kesulitan, dan juga bisa mengefisiensikan waktu.

b. Melihat kebiasaan peserta didik

'Hasil wawancara dengan bapak H. Muh. Arifin, 9 Eekir2010.
22
Ibid.
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Untuk menilai kejujuran memang sulit, giranya tahu melalui
pengamatan langsung. Ada cara yang guru PAIl gunaksok
mengukur kejujuran siswa yaitu dengan melihat anakakukan shalat
berjamaah, siswa yang tidak ikut shalat sudah thhke oleh guru
PAI, kemudian di dalam kelas siswa ditanya mengeadi shalat
berjamaah yang tidak ikut siapa saja, padahal gudah mengantongi
siswa yang tidak ikut shalat berjamaah, anak yaaak tmengaku,
berarti dia tidak jujur.

Menciptakan kerja sama evaluasi afektif dengan darukaryawan

Untuk mendapatkan hasil penilaian yang b&iktunya harus ada
kerjasama yang baik dari beberapa guru dan karyadeh memang
untuk kerjasama harus ke semua guru dan karyawag gda di
sekolah, sehingga dengan kerjasama ini akan metgmasformasi
penilaian yang lebih banyak. Setiap guru wajib kgfan penilaian
afektif yaitu dengan mengontrol prilaku semua sisefiap melihat
siswa berinteraksi langsung dengan guru atau dengarannya.
Keterpaduan semua guru sangat penting sehingga mantudahkan

guru PAI untuk menentukan penilaian akHir.
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